
Journal of Pharmaceutical and Medicinal Sciences 2019 4(2): pp 51-54

51

Total Flavonoids Contain of Leaves of Sapodilla (Manilkara zapota L.)
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A B S T R A C T

Sapodilla (Manilkara zapota L.) is one of herbs which traditionally efficacious for treatment 
bleeding, wound, ulcers and fever. The leaves were rich of flavonoids and saponins. The aim of 
this research to determine the total flavonoid contain in ethanol extract of leaves of M. zapota by 
spectrophotometry. The leaves were extracted by reflux method using 70% ethanol with variation 
of acid (HCl and CH3COOH). The results showed that the addition of CH3COOH show the highest 
flavonoid contant (14,52%) compared to HCl was 8,35%.

Penentuan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Daun Sawo Manila (Manilkara 
zapota L.) Secara Spektrofotometri

A B S T R A K

Sawo manila (Manilkara zapota L.) merupakan salah satu tumbuhan yang secara tradisional 
berkhasiat untuk mengobati pendarahan, luka, bisul dan demam. Daunnya memiliki kandungan 
flavonoid dan saponin yang cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar 
flavonoid total yang terkandung dalam daun sawo manila dengan metode spektrofotometri. Daun 
yang telah kering diekstraksi secara refluks menggunakan pelarut etanol 70% dan variasi asam 
(HCl dan CH3COOH). Hasil penelitian menunjukkan kadar rata-rata flavonoid total pada ekstrak 
daun sawo manila dengan penambahan HCl p adalah sebesar 8,35% lebih rendah dibandingkan 
dengan penambahan CH3COOH sebesar 14,52%.
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PENDAHULUAN
Indonesia sebagai negara yang berada di daerah 

hutan tropis yang sangat luas dengan keanekaragaman 
hayati yang di dalamnya merupakan sumber daya alam 
yang tidak ternilai harganya. Jenis tanaman mudah 
tumbuh di daerah yang kondisi geografisnya beriklim 
tropis merupakan faktor pendukung perkembangan 
pengobatan herbal di Indonesia (Rahayu et al., 2018). 
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 80% 
penduduk dunia masih menggunakan tanaman obat 
untuk pemeliharaan kesehatan yang merupakan praktik 
kuno di berbagai negara-negara berkembang (Palhares 
et al., 2015). Pengobatan herbal merupakan cara efektif 
yang digunakan manusia sejak berabad-abad lalu untuk 
mencegah dan mengobati penyakit, sehingga sampai 
saat ini masih banyak digunakan meskipun fasilitas 
pengobatan modern sudah banyak tersedia (Mulyani et 
al., 2016).

Salah satu tumbuhan yang berkhasiat untuk 
pengobatan serta banyak digunakan oleh masyarakat 
adalah sawo manila (Manilkara zapota L.). Daun sawo 
manila banyak dimanfaatkan untuk pengobatan 
pendarahan, luka, bisul, dan demam yang memiliki 
kandungan flavonoid dan saponin (Octaviani & 
Syafrina, 2018). Flavonoid adalah senyawa yang 
terdiri dari 15 atom karbon yang umumnya tersebar di 
dunia tumbuhan (Alfaridz, 2018; Panche et al., 2016). 
Flavonoid merupakan salah satu senyawa fenolik 
alam yang memiliki potensial sebagai antioksidan dan 
mempunyai bioaktivitas sebagai obat (Sofna & Nina, 
2014). Flavonoid sering dilaporkan memiliki aktivitas 
farmakologi seperti antioksidan, selain itu flavonoid 
memiliki aktivitas antibakteri, antivirus, anti inflamasi, 
anti alergi, anti hepatoksik, anti diabetes, dan anti 
kanker (Naeimi & Alizadeh, 2017; Terahara, 2015; 
Wang, T.-y. et al., 2018).

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menentukan 
kadar flavonoid total yang terkandung dalam daun sawo 
manila dengan menggunakan metode spektrofotometri. 

METODOLOGI PENELITIAN

Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

asam asetat AlCl3 10%, akuades, etanol 70%, HCl pekat, 
etil asetat, dan kuersetin diperoleh dari took bahan 
kimia setempat. 

Pengambilan sampel

Sampel penelitian diperoleh dari kecamatan Segeri, 
kabupaten Pangkep, Sulawesi selatan.

Pengolahan sampel 
Daun sawo manila di bersihkan dengan air yang 

mengalir. Selanjutnya dirajang, lalu dikeringkan di 
lemari pengering hingga menjadi simplisia kering 
dengan kadar air kurang dari 10%.

Ekstraksi
Ekstraksi dengan penambahan HCl

Sebanyak 20 g simplisia daun sawo manila 
dimasukkan ke dalam labu alas bulat lalu ditambahkan 
200 mL etanol 70% dan 20 mL larutan asam klorida p 
kemudian di refluks selama 3 jam, setelah itu disaring 
dan diuapkan hingga diperoleh ekstrak kental.
Ekstraksi dengan asam asetat

Sebanyak 20 g simplisia daun sawo manila 
dimasukkan ke dalam labu alas bulat lalu ditambahkan 
200 mL etanol 70% dan 20 mL larutan asam asetat 
kemudian di refluks selama 3 jam, setelah itu disaring 
dan diuapkan hingga diperoleh ekstrak kental.

Pembuatan larutan uji
Ekstrak kental yang diperoleh hasil fraksinasi 

dengan menggunakan pelarut air dan etil asetat 
dengan perbandingan 50:50, kemudian fraksi etil 
asetat diuapkan hingga diperoleh fraksi yang kental. 
Kemudian sebanyak 25 mg hasil fraksi dilarutkan dalam 
25 mL etanol 70%, hasil fraksi yang sudah dilarutkan 
tersebut diambil 1 mL, ditambahkan 1 mL AlCl3, dan 
dicukupkan volumenya dengan etanol 70% hingga 5 
mL dalam labu ukur.

Pembuatan larutan pembanding
Larutan pembanding dibuat dengan cara menimbang 

kuersetin secara seksama 25 mg kemudian di masukkan 
dalam labu ukur dan dicukupkan volumenya hingga 25 
mL dengan etanol 70% sehingga diperoleh konsentrasi 
1.000 ppm. Kuersetin dibuat dalam beberapa variasi 
konsentrasi 50, 75, 100, 125 dan 150 ppm ditambahkan 
1 mL AlCl3, dan dicukupkan dengan etanol 70% hingga 
5 mL.

Penetapan kadar flavonoid
Setelah diinkubasi selama 30 menit, dilakukan 

pengukuran menggunakan spektrofotometer pada 
panjang gelombang maksimum. Kemudian dihitung 
kadar flavonoid total dengan rumus:

Persen kadar (%) = 
Ket:

%	 = kadar flavonoid total
C	 = kesetaraan Kuersetin (mg/ml)
V	 = volume larutan pembanding
W	 = berat sampel (mg)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penentuan kadar flavonoid total pada ekstrak daun 

sawo manila yang diduga memiliki banyak aktivitas 
farmakologi dalam pencegahan maupun pengobatan 
penyakit. Ekstraksi dilakukan untuk menarik komponen 
kimia yang terdapat dalam simplisia ekstrak daun 
sawo manila dengan proses ekstraksi yang dilakukan 
menggunakan metode refluks dengan etanol 70% 
sebagai larutan penyari serta dilakukan penambahan 

C x V
W

A		                       B

Gambar 2  Daun sawo manila yang sudah dicuci (A) 
dan yang sudah dikeringkan (B)
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asam yang bertujuan untuk menghidrolisis glikosida 
yang terikat pada senyawa flavonoid sehingga senyawa 
glikon flavonoid dapat diubah menjadi aglikon 
flavonoid dan kadar flavonoid dapat diukur seluruhnya 
(Wang, Y. et al., 2018; Zhang et al., 2018).

Metode refluks merupakan penarikan komponen 
kimia yang dilakukan dengan cara sampel dimasukkan 
ke dalam labu alas bulat bersama-sama dengan cairan 
penyari lalu dipanaskan. Uap-uap cairan penyari 
terkondensasi pada kondensor bola menjadi molekul-
molekul cairan penyari yang akan turun kembali menuju 
labu alas bulat dan akan menyari kembali sampel yang 
berada pada labu alas bulat. Proses ini berlangsung 
secara berkesinambungan hingga penyarian sempurna. 
Alasan digunakan etanol 70% sebagai larutan penyari 
karena bersifat semi polar yang memiliki kemampuan 
untuk menyari senyawa pada rentang polaritas yang 
luas mulai senyawa polar hingga non polar, tidak 
toksik dibandingkan dengan pelarut organik yang lain 
dan juga efek dalam menghasilkan bahan aktif yang 
optimal (Gong et al., 2014).

Proses ekstraksi sampel dilakukan selama 3 jam 
sebanyak 2 proses ekstraksi, dengan menggunakan 
penambahan asam yang berbeda. Pada proses ekstraksi 
I dilakukan penambahan asam klorida pekat sedangkan 
pada proses ekstraksi II dilakukan penambahan asam 
asetat. Penambahan jenis asam yang berbeda ini 
dilakukan dengan tujuan untuk melihat perbandingan 
kadar flavonoid yang dihasilkan antara penambahan 
asam kuat dan asam lemah. Ekstrak diperoleh diuapkan 
hingga diperoleh ekstrak kental dengan penambahan 
asam klorida pekat sebanyak 7,83 g dan ekstrak kental 
dengan penambahan asam asetat sebanyak 6,44 g.

Ekstrak kental yang diperoleh selanjutnya diekstraksi 
cair-cair dengan menggunakan pelarut air dan etil 
asetat dengan perbandingan 50:50, penggunaan pelarut 
air dimaksudkan agar dapat melarutkan sisa asam yang 
digunakan untuk menghidrolisis glikosida sedangkan 
pelarut etil asetat digunakan untuk melarutkan 
senyawa polar yang terkandung dalam ekstrak daun 
sawo manila, kemudian diambil fraksi etil asetat dan 
diuapkan hingga diperoleh hasil fraksi yang kental 
sehingga diperoleh hasil fraksinasi dengan penambahan 
asam klorida pekat sebanyak 1,53 g dan ekstrak dengan 
penambahan asam asetat sebanyak 1,07 g. Fraksi yang 
diperoleh dilanjutkan dengan uji kandungan flavonoid 
secara kualitatif dan kuantitatif. 

Proses identifikasi dilakukan untuk mengetahui 

adanya kandungan kimia senyawa flavonoid yang 
terkandung dalam ekstrak daun sawo manila 
menggunakan uji Shinoda dengan penambahan serbuk 
Mg dan HCl pekat pada larutan (Mutiara & Wildan, 
2014). Hasil uji menunjukkan warna merah pada 
larutan sampel yang menandakan positif mengandung 
flavonoid.

Uji kuantitatif dilakukan dengan tahap pembuatan 
larutan standar, yakni dengan menggunakan larutan 
standar kuersetin. Kuersetin merupakan flavonoid 
golongan flavonol yang mempunyai gugus keto pada 
atom C-4 dan gugus hidroksil pada atom C-3 atau C-5 
sehingga dapat membentuk kompleks warna dengan 
AlCl3 (Pękal & Pyrzynska, 2014).

Pengukuran serapan panjang gelombang maksimum 
dilakukan pada rentang sekitar 400-800 nm. Panjang 
gelombang maksimum yang dihasilkan adalah 425 nm, 
panjang gelombang maksimum tersebut kemudian 
digunakan untuk mengukur serapan kurva kalibrasi 
dan sampel ekstrak daun sawo manila. Kurva kalibrasi 
diperoleh persamaan regresi linier yaitu y= 0,01x + 
0,001 dengan nilai koefisien kolerasi (r) = 0,9906. 

Berdasarkan hasil perhitungan kadar flavonoid total 
dari ekstrak daun sawo manila dengan penambahan 
asam klorida pekat diperoleh kadar flavonoid total 
sebesar 8,35% dan kadar flavonoid total dari ekstrak 
daun sawo manila dengan penambahan asam asetat 
diperoleh kadar flavonoid total sebesar 14,52%. Hal 
ini menunjukkan bahwa kadar flavonoid total yang 
dihasilkan dengan penambahan asam lemah lebih baik 
dibandingkan dengan kadar flavonoid total dengan 
penambahan asam kuat.
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